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Monografi Tradisional ke Modern
FrnDesa Timusnunggal, desa yang
~dahulunya terkenal sebagai penghasil
“bambu dan buah rambutan, terletak di
~kecamaian Cileungsi, kabupaten Bogor.
“Letaknya beradadi dekat perbatasan
.:Ixabupalm Bokasi dengan ketinggian
Ciwitayahkira-kira' 115 meter dari
' ;pcxm_ul_uzfm Ianr:Desa vang hanya
“berjaras 41 kilometer dari Jakarta ini
Cmeniilikiiuas715.6 hektar Lahan
*Upemnikiman:mendominasi wilayah
“tersebut scluas 361 hektar dan industri
seduas 331 hektar Jumlah penduduknya
adataby 21.042 jiwa (2005) vang werbagi ke
dalam 6.875 l\.epaia keluarg gl c]m menctap
di 12.RW/RK.

' Cllumcrs; merupakan daerah yang
‘disumberkan dari kebudayaan sungal
Cileungsi. Sebagal pusat kLbudd},aan,
sungai Cileungsi menjadi sumber

“kehidupan 'masyarakat yang ada di
sckiarnva. ‘Tak heran, dalam sehuah
cerita, seorang tua yang masil hidup
mengisahkan bahwa Limusnunggal
dahulu identik dengan rambutan dan
penghasil bambu. Sebagai daerah subur,
-berkah dari sungai cileungsi, pendudulk
menjual hasil bumi berupa bambu yang
melimpah selain panenan pertanian. Jalur
transportasi yang digunakan adalah
sungai. Pencduduk mcn%uua}nn getek
untuk membawa bambu yang akan dijual.

Pertengahan tahun 1974, jalan raya
Narogong mulai dibangun oleh
perusahaan semen nasional.
Pembangunan jalan besar itu difkut
dengan pembangunan kantor desa. Tahun
1975, administrasi clesa pertama kali
diberlakukan. Monografl desa merupakan
karya periama vang dibasitkan dari kerja
administrasi peranglkat desa Limusnunggal
sebagal penanda perubahan tata sosial
sefanjutnya.

Setelah dibukanya jalan raya yang
menghubungkan kota Bekasi, I;on"m dan
Jakarta tersebut, hanya m{*mlJmuhLan
waktu 7 tahun sebelum akhir nya gerak
mesin industri meneapai desa
Linusnunggal, PT Bukaka Teknik Urama

Tabet 1. Potensi Ancaman dan Risika

ssue Ekenomi .
: '|ssue ﬂf"as{ruk{u; : gk hat bumknya mfrasfruwur pebiik. Tesspat
hibuiran, malam dan lekalisasi menfadi .

I " ancaman lt 2 Yary d;pat m=le:ia§\

Perampakan ) S . Aksi parampokan tinggi dan dipashuruk
Parkelahian N o . konsumst minuman keras yang mendorong

anax muda melakukan kejahatan

,» o

Idiras dan Narkoba e

MCTHpakan perusehain pertama vang
berdiri di kawasan ini dengan sebuah
pabrik galranizing pada tahun 1982, Saat
ini Bukaka menempat lahan seluas 60
hekar, mempekerjakan lebih dani 3000
karyawan, schingga menjadi perusahaan
terbesar yang berlokasi & Limusnungaal.
Eeberhasiian Bukaka uniuk
menjalankan roda industrinya di sebuah
kawasan industri vang rerletak di fuar
ibukota, menarik perhatian kalangan
industri lainnya. Saat ini tercatat ada 13

!ssue Ekaromi e Pedagang lokal kalah cersamg dc.ngan

Issue politk v warga pardatang yang bedagang.
industri raksasa, 40 industi menengah, awalnya jernil dan menjadi surnber
dan 21 indusen keell vang hadir dalam penghidupan warga aklirava pench
tempo 30 tahun serelah jalen Narogong limbah dan tercemar oleh sisa produksi
selesat dibangun. Seluruh industrt tersebur industed, Tidak ada lagl kisah mengenai
menemypati +4% lahan & Limusnunggal panen rambutan dan pelayaran getek
(33 hekiar). Luasnya lahan yang dialihkan bambu menyusuri sungai Cileangsi.
menja( i industri di Limusnunggal pada Semua hilang tertelan bisingnya mesin
akhirnya menurunkan kemampuan daya dan suara knalpot kendaraan.

dukung alam terhadap kebusuhan indusod
dan masyarakat. Sungai Cileungsi vang
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'Lmnampu‘m Wa 5311 Cld.lcli‘n i mba;wun

‘ i(,ml\matl ;)cnchdll\ml lmgg:

) tampaknva massh mcrzj ddl sa

yang menetap ci:m bckm]a ch sal‘ah salu
per uqahaan yang ada di Lirnusnunzeal,
Pada tahun. ‘300“) tercatat hanya da 5
Sekolah Dasar dan 1 SckolahMer 'ngai
Pertama di Limusnunggal. Sckolahs
sekolah i tentunya memiiki E\_Lic_r_batasan
dava mmpunu' sementara ada sekitar.
1.500 anak usia.sckolah dasar.daii -
menengah pertama di Lunusnungrrdl
setiap tahunnya yang memerinkan:. .
pendidikan,
Pelayanan l\eschdmn di C]t“ sa
Limusnunggal dapat dikatakarn bemda
dalam tingkatan cukup. Rencana -
peningkaran standar keschatan masya- -
rakat vang dicanangkan pemer il”}tc_i_h pada
tahun 2010 nanti adalah ketersediaan 40
dokter wmum bagi 100.000 warga:Pada
tahnn 2005, terdapat satu rumah salat
swasta, empat rumah sakic bersalin,-dan
20 puskesmas/klinik di Limusnunggal.
Alan tetapi, hanya tercatat 10 dokter yang
bertugas di wilavah Limusnunggal.:Jika
mengacu pada standar pemerintahy;
tenlang layanan keschatan masyarakat,
mala 10 tenaga dokter berada dalam
tingkatan cukup karena jumlah penduduk
Limusnunggal hanya 21,042 jiwa.:
Mayoritas warga desa saat ini bekerja
schagal karvawan swasta dan sebagian
besar jainnya berwiraswasta. Berdasarkan
monografi 2003, setidaknya ada 200 lapak
])deg‘lzlg kaki lima yang terdata di .
Limusnunggal. Mayoritas para pemilik
lapak kald hima adalal: warga setempat
vang kurang beruntung dalam melamar
pekerjaan dindusirt, Oleh karenanya,

Bependudukan dan hetabanan
Wilayah

Berdasarkan monografi desa talun
2005, jumlal penduduk desa
Limusnunggal adalah 21.042
terbagl ke dalam 6.875
Endang, scorang warga desa yang bekerja
sebagal kasing sepeda motor, pemukiman
warga saal ini berkembang 11}(‘2101L1i11
L(‘hddli‘?ltl jalan raya Narogong Ketika
industri masuk ke desa ini, banvak
perumahan warga yang dijual dan

jiwa vang

keluarga. Menurat

DErubDan moenjadi pabrik. Warga yang
tidak hersedia menjual mmahm a, pada
akhirnva harus hidup b(‘zdampzl}trau
dengan bisingnya mesin dan akiiviras
mdusm vang u.xl‘.n(lcm;j bergerak 24 jam.

Ketahanan sebuah wilayah terhadap
ancaman, antangan, hambatan, dan
gangguan vang muncul dapat dinilai pada
ketersediaan sarana pendidikan,
kesehatan, dan juga kondisi ekonomi
masyarakat, Ketiganya berkorelasi dalam
hal pembentukan karakienstik dan

mercka memantaathan keramaian s
kawasan industrl sebagal tempatimencari
rezeli. Mereka tentunya memandaatkan
kehadiran 13 indusirt besar i
Limusnunggal sehagal potensi jpasar bag
pedagang kaki lima. Selain itu, persaingan
dalam pt’m;{*lol'mn toke kelontong oleh
warga juga kian wjam. Sejumlah warga
1()§cai vang merniliki toko kelontong kini
kalah bersaing dengan toko yang dikelota
olch warga 1}(‘13&1&1112 dan l\chadlran g
market di Limusnunggal.

12
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t1dzi% 11’)(’1 ata, ma.ix_a nd‘zk sema \x ar gd
mu‘mi;lﬁ rumah permancen sebagal termpat
“tinggal. Tercatat hanya ada 986 rumah
. ‘bangunan permanen dan 2112 ramah
: :_ﬂaldm kompleks di desa Limusnunggal. Ini
" menandakan halwa perbandingan jumlah
~rumal yang ia} ak huni dan sehat dengan
*jumlah keluarga di Limusnunggal
mendekat 132, Artinya, sat mm_._".th
. permanen vang layak huni dan schat
“diperuntukkan bagi dua hingga tiga
“kehiarga, Ini jelas bukan per L,mda vang
“rhaikakankomposisi kemampuan ckonomi
* masyarakat.

- Analisa Keamaman
“ Berdasarkan keterangan sejumiah
LW drrr.s. tlesa Lnnusnmwgdl ANCAMAan
terbicsar di kv asan int adalah aksi
perampokan. Pada tahun 2005 setidaknya
~ada 32 kaliaksi peas 1mpo}u1n di kawasan
ini, Angka ini relatif cukup tingai untuk
an désa dengan 21.000 warga. Pelaku
QRILINNYA | 1c‘mlhh pabrik-pabiik selacal

ancaman laten yang dapat mengganggu
relasi antara warga dengan industrl. Suara
bising dan limbah vang bocor dari ternpat
penampungan dapat menjadi pernieu
amarah koleksi warga yang mungkin
selama ini dikecewakan oleh kebiiakan
mengenal rekruiten tenaga kerja dan
minimizya banguan sosial ari perusahaan,

Berdasarkan Tahel 1 dapat eerdihac
babwa potensi ancaman dan risiko yang
berada pada tingkatan tinggl merupakan
hasil proses perubahan sesial kawasan
tersebut. Aksi perampokan terhadap
pabrik-pabrik, peacemaran lingkungan,
dan keberadaan lokalisast serta hiburan
malam, merapakan fenomena yang
mungkin akan sulic ditemukan ketika
l\uhuz‘ dan budaya masyarakat
Limusnunggal masih kental dengan
aktivitas penjualan bambu dan ber dagang
rambutan,

Ojang, scorang ketua RT vang ditemui

oleh Seeurity fazmzm’ bahkan

mengkhawatirkan perkembangan generasi
muda di Desa Limusnunggal vang mulai
meninggalkan akiivitas keagamaan di sore
hari dan mabuk minuman kevas  akhir
Mingeu, Penokohan terhadap warga lokal

mengikati roda industi yang dinamis.
Dinamika inilah yang kemudian tidak”
dapat dihadapi dengan cepat oleh
komunitas rural vang masih perlu
beberapa pentahapan lagl untuk dapag
ber }al(m hersama kebutuban indusir -

maju. Kondisi inilal yang haras dll’l{lﬂkdp X

oleh kalangan p(‘ngusalﬂ dalam -
merumuskan program {angeung ]mxd?o o
sosialnya bagl masyarakat, agar tidak
sekedar menjadi seremonial sumbangan
sosial semata. Pada akhirnya, setdap rupiah
vang dikeluarkan harus menjadi bagian -
dan investast vang ditanamkan, salah 2
satunya adalah investasi di bidang
keamanau.

Keamanan di lingkungan ’i(‘}s.ltcll L
inclustri hanya tercipta bila ada pelibatan
langsung komunitas vang memiliki raga s -

kepemilikan teritorial dnggi. Transtor mam

sosial tidak memerlukan langkah
perubahan vang drastis, namun kerja
sama tanpa henli agar tercipta saling
pengertian untuk bersama menjaga
hagkungannva. (AP/ ok}

sasaran, Ahmad Basum, Human Resouwree
Manager T Bukaka menceritakan bahwa
" schelum perusahannnya mencrapkan
kemitrann dengan, warga dalam
pengolahan limbah, perusahaannya selatu
menjaci korban aks pencurian. “Biasanya
pada saat libur Lebaran. ada besi vang
hilang, Best di perasahaan karni
kualitasnya nomor satu, harganya sangat
mahal,” tambahnya,
Selain itn, aktivitas industri vang
~ menghasilkan polusi juga menjadi satu

udak lagl tampalc di sejumlah desa yang
ada di kawasan Gileungsi. Bahkan ketika
Security Journal menyusuri beberapa
kampung di sekitar Linnsnunggal vang
herdekatan dengan kawasan mdmtrz
mereka tidak lagi merasakan adanya rokoh
lokal yang selama inl dihorman dari sudat
budaya dan keagamaan oleh seluruh
warga.

Perubahan tata sosial kemasyarakatan
vang tevjadi di kawasan ini, dan mungkin
Jjuga di kawasan indusiri lainnya bergerak
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